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The purpose of this study are: 1. To determine the factors that cause 
students to be often late school in SMK Wisudha Karya Kudus Lesson 2016/2017, 
2. Describe the application of behavioristic counseling with behavior contract 
techniques, in overcoming students who are often late in school SMK Wisudha 
Karya Kudus Lesson 2016/2017. 
Behavioristic counseling is an approach in counseling used by 
counselors to address or change a person's behavior for the better. The basic 
concept is that human behavior is orderly and can be controlled through the 
learning process. Behavioral counseling approach in this research is emphasized 
on behavioral changes through the relationship between counselor and client to 
solve the problem often late by using techniques that can change behavior late to 
be discipline behavior. In this study, in addition to using behavioristic counseling, 
the researchers also added the technique behavior contract . Adapaun behavior 
contract technique has become an agreement between the client and the counselor. 
In addition, the technique of contracting aims to enable the counselee to carry out 
the commitments made in the contract. So as to create the desired behavior. 
In this study, researchers used this type of qualitative research. The 
subjects used are students at SMK Wisudha Karya Kudus which is often late 
school as much as 3 people. In this study, data analysis is used to describe the data 
collection by using interview method, observation, documentation and home visit 
in depth in order to get more accurate data collection in handling problems often 
late school. 
Based on the research results can be concluded that the factors that 
influence the behavior is often late school on the three counselees consisting of 
internal factors and external factors. In MAH counselee (Conseli 1), the factor that 
memepngaruhi MAH behave often late school is because MAH konseli 
sometimes help work as construction worker builder. While the external factors 
that memepngaruhi often late on MAH counselee is a friend invitation to hang out 
until late at night. In the RBA counselee (Conseli 2) the internal factors that affect 
the RBA are often late for school is because RBA counselors do not like one of 
their subjects, physics subject. And external factors that memepngaruhi RBA 
often late school that is because the invitation of friends to hang out parked until 
the bell went to school sounded. As for the counselee YH (counsel 3) internal 
factors that affect counselees are often late school is a lack of motivation to learn. 
In addition, external factors that mempengaru is often invited friends to come out 





Based on the results of the above discussion and analysis, the 
researchers concluded that Behavioristic counseling with Behavioral Contract can 
help the counselee to mengati problems often terlmbat school in SMK Wisudha 
Karya Kudus. For further research, it is necessary to develop and conduct further 
research as well as more comprehensive, related to Behavioristic Counseling 
application with Behavioral Contract technique to overcome the behavior of 
students who are often late to school at SMK Wisudha Karya Kudus. 
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Tujuan penelitian ini adalah: 1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang 
menyebabkan siswa menjadi sering terlambat sekolah di SMK Wisudha Karya 
Kudus Tahun Pelajaran 2016/2017 , 2. Mendiskripsikan penerapan konseling 
behavioristik dengan teknik behavior contract, dalam mengatasi siswa yang 
sering terlambat masuk sekolah di SMK Wisudha Karya Kudus Tahun Pelajaran 
2016/2017. 
Konseling behavioristik adalah suatu pendekatan dalam konseling yang 
digunakan oleh konselor untuk mengatasi atau merubah perilaku seseorang 
menjadi lebih baik. Konsep dasarnya adalah bahwa tingkah laku manusia itu tertib 
dan dapat dikendalikan melalui proses belajar. Pendekatan konseling behavioristik 
dalam penelitian ini ditekankan pada perubahan perilaku melalui hubungan antara 
konselor dan klien untuk memecahkan masalah sering terlambat dengan 
menggunakan teknik yang bisa mengubah perilaku terlambat menjadi perilaku  
yang disiplin.dalam penelitian ini, selain menggunakan konseling behavioristik, 
peneliti juga menambahkan dengan teknik behavior contract. Adapaun teknik 
behavior contract telah menjadi kesepakatan antara klien dan konselor. Selain itu 
teknik berhavior contract bertujuan agar konseli dapat menjalankan komitmen-
komitmen yang terlah dibuat dalam contract tersebut. Sehingga tercipta perilaku 
yang diinginkan. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif. 
Subyek yang digunakan adalah siswa di SMK Wisudha Karya Kudus yang sering 
terlambat sekolah sebanyak 3 orang. Di dalam penelitian ini, analisis data yang 
digunakan peneliti adalah dengan cara mendiskripsikan dari hasil analisis 
pengumpulan data yaitu dengan menggunakan metode wawancara, observasi, 
dokumentasi dan kunjungan rumah (home visit) secara mendalam agar mendapat 
pengumpulan data yang lebih akurat dalam menangani permasalahan sering 
terlambat sekolah. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dittarik kesimpulan bahwa faktor 
yang mempengaruhi perilaku sering terlambat sekolah pada ketiga konseli terdiri 
dari faktor internal dan faktor eksternal. Pada konseli MAH (Konseli 1), faktor 





konseli MAH terkadang ikut membantu kerja sebagai tukang kuli bangunan. 
Sedangkan faktor eksternal yang memepngaruhi sering terlambat pada konseli 
MAH adalah ajakan teman untuk nongkrong hingga larut malam. Pada konseli 
RBA (Konseli 2) faktor internal yang mempengaruhi RBA sering terlambat 
sekolah adalah karena konseli RBA tidak menyukai salah satu mata pelajarannya, 
yaitu mata pelajaran fisika. Dan faktor eksternal yang memepngaruhi RBA sering 
terlambat sekolah yaitu karena ajakan teman untuk nongkrong diparkiran hingga 
bel masuk sekolah berbunyi. Sedangkan untuk konseli YH (konseli 3) faktor 
internal yang mempengaruhi konseli sering terlambat sekolah adalah kurangnya 
motivasii untuk belajar. Selain itu faktor eksternal yang mempengaru adalah 
sering diajak teman untuk keluar pada saat jam pelajaran berlangsung. 
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisi diatas, penelitii 
menyimpulkan bahwa konseling Behavioristik dengan Teknik Behaviour 
Contract dapat membantu konseli untuk mengati masalah sering terlmbat sekolah 
di SMK Wisudha Karya Kudus. Untuk peneliti selanjutnya perlu mengembangkan 
dan mengadakan penelitian lebih lanjut serta lebih komprehensif, terkait dalam 
penerapan Konseling Behavioristik dengan teknik Behaviour Contract untuk 
mengatasi perilaku siswa yang sering terlambat sekolah di SMK Wisudha Karya 
Kudus. 
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